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INTISARI

Folklor merupakan fenomena universal yang mencerminkan cara berpikir,
bertindak, dan berperilaku suatu masyarakat, terdiri dari kreasi-kreasi masyarakat
seperti cerita rakyat, kepercayaan, adat istiadat, dan lain-lain. Di Indonesia, folklor
memiliki peran penting dalam sejarah budaya bangsa. Di satu sisi, minat generasi
muda terhadap cerita rakyat menurun, sehingga diperlukan eksplorasi media untuk
menyosialisasikan cerita rakyat, seperti melalui media visual dalam industri
fashion. Penulis berupaya melestarikan cerita rakyat "Timun Emas" dengan
memvisualisasikannya melalui teknik Sulam Tapis pada tas wanita,
menggabungkan seni dan budaya dalam satu karya. Langkah ini diharapkan
menjadi pendekatan alternatif dalam penyampaian cerita rakyat kepada masyarakat
dan meningkatkan kesadaran budaya.

Metode Pendekatan Estetika diterapkan pada penciptaan ini, guna
mewujudkan ide dan konsep ke dalam bentuk visual yang memiliki nilai-nilai
keindahan. Metode Penciptaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Practice-Based Research (Penelitian Berbasis Praktik) yang melibatkan eksplorasi
material dan teknik dalam proses pembuatan karya. Penelitian ini melibatkan studi
literatur untuk memahami cerita Timun Emas dan teknik Sulam Tapis, serta studi
visual untuk menghasilkan desain yang sesuai.

Hasil dari penciptaan karya Tugas Akhir ini berupa empat buah karya kriya
berbentuk tas masing-masing berjudul Mimpi Musim Semi: Kelahiran Timun Emas,

Biji Ajaib, Keberanian dan Keajaiban, dan Momen Kemenangan. Dalam setiap tas
terdapat visualisasi penggalan cerita Timun Emas.

Kata Kunci: Sulam Tapis, Timun Emas, Cerita Rakyat
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ABSTRACT

Folklore is a universal phenomenon that reflects the way of thinking, acting,
and behaving of a society, consisting of creations of society such as folklore, beliefs,
customs, and others. In Indonesia, folklore has an important role in the nation's
cultural history. However, the younger generation's interest in folklore is declining,
so media exploration is needed to socialise folklore, such as through visual media
in the fashion industry. The author attempts to preserve the folklore of ‘Timun
Emas’ by visualising it through the Tapis embroidery technique on a women's bag,
combining art and culture in one work. This step is expected to be an alternative
approach in conveying folklore to the public and increasing cultural awareness.

The aesthetic approach method is applied to this creation, in order to
realise ideas and concepts into a visual form that has beauty values. The creation
method used in this research is Practice-Based Research, which involves the
exploration of materials and techniques in the process of making works. This
research involves literature study to understand the story of Timun Emas and Tapis
embroidery technique, as well as visual study to produce an appropriate design.

The results of the creation of this Final Project are four works of craft in
the form of bags, each entitled Mimpi Musim Semi. Kelahiran Timun Emas, Biji
Ajaib, Keberanian dan Keajaiban, and Momen Kemenangan. In each bag there is

a visualisation of a fragment of the story of Timun Emas.

Keywords: Sulam Tapis, Timun Emas, Folklore
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Floklore (folklor) merupakan suatu fenomena universal yang dapat
ditemukan dalam setiap kebudayaan dari masa ke masa. Folklor juga bisa
dianggap sebagai ekspresi dari perspektif holistik suatu masyarakat, karena
mencerminkan cara berpikir, bertindak, dan berperilaku. Menurut Jonas Balys
(dalam Harper & Row, 1972: 398) folklor merupakan satu kesatuan yang terdiri
dari kreasi masyarakat. Foklor dapat berupa kata-kata dalam bentuk metrik dan
prosa, termasuk kepercayaan rakyat, takhayul, adat, pertunjukan, tarian, dan
permainan. Sejalan dengan itu, Danandjaya (1997:2) menambahkan bahwa
folklor diidentikkan sebagai budaya kolektif yang menyebar dan diwariskan
turun-menurun secara tradisional dalam versi yang berbeda, dalam bentuk lisan
atau menggunakan gerak tubuh bahkan menggunakan beberapa bantuan alat
pengingat.

Folklor Nusantara merupakan bagian dari perjalanan sejarah budaya
bangsa yang mencerminkan pandangan serta identitas budaya Indonesia melalui
pola pikir yang tercermin di dalamnya. Floklor Nusantara dapat dikategorikan
menjadi tiga, yaitu floklor lisan, sebagian lisan, dan bukan lisan. Bentuk folklor
lisan antara lain bahasa rakyat, ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional,
puisi rakyat, cerita rakyat, dan nyanyian rakyat. Folklor sebagian lisan dapat
berupa kepercayaan rakyat, permainan rakyat, teater rakyat, tari rakyat, adat-
istiadat, upacara, pesta rakyat, dll. Folklor bukan lisan antara lain arsitektur
rakyat, kerajinan tangan rakyat, pakaian dan perhiasan tubuh adat, dan makanan
rakyat. Folklor lisan berupa cerita rakyat akan diangkat sebagai studi kasus
dalam penciptaan Tugas Akhir ini.

Saat ini, antusiasme masyarakat terutama generasi muda terhadap cerita
rakyat mulai berkurang. Bahkan, cerita rakyat dipandang tidak lagi relevan
dengan kondisi saat ini. Hal ini menjadi memprihatinkan sebab generasi muda
berperan besar untuk menjaga cerita rakyat tetap lestari, sebagaimana yang

dikatakan oleh Ani Rostiyati dari Balai Pelestarian Nilai Budaya Bandung



“Generasi muda lebih banyak tahu soal game atau apapun dari internet. Tapi
tentang cerita rakyat dari daerah mereka tidak banyak tahu.” (Fatubun, Andres.
2017. www.ayobandung.com, diakses tanggal 20 Februari 2021). Oleh karena
itu, diperlukan adanya eksplorasi media untuk menyosialisasikan cerita rakyat
kepada generasi muda.

Perkembangan media dalam penyampaian cerita rakyat dari bentuk lisan,
tekstual, hingga visual semakin pesat. Para penggiat kreatif aktif
mengembangkan konsep-konsep menarik dalam penyajian cerita rakyat. Salah
satu tren yang muncul adalah penyampaian cerita rakyat melalui media visual,
terutama dalam industri fashion. Fenomena ini dianggap sebagai sarana yang
efektif untuk memperkaya dan mempertahankan keberadaan cerita rakyat dalam
kesadaran masyarakat, terutama kalangan generasi muda. Berdasarkan survei
yang dilakukan oleh Badan Ekonomi Kreatif dan Badan Pusat Statistik,
kontribusi industri fashion terhadap perekonomian kreatif Indonesia mencapai
18,14 persen. Hal ini menandakan kesadaran yang tinggi di kalangan generasi
muda Indonesia akan pentingnya penampilan dan kecenderungan untuk
mengikuti tren fashion. (Yosia Margaretta, 2017)

Upaya pelestarian cerita rakyat menemui tantangan yang tidak mudah.
Pasalnya cerita rakyat mulai ditinggalkan pembaca atau penikmatnya. Dengan
kata lain, cerita rakyat kini tidak begitu diminati. Guna menarik perhatian
pembaca maka cerita rakyat perlu disajikan secara menarik dan relevan terhadap
masa kini. Oleh karena itu, penulis terdorong untuk turut dalam pelestarian cerita
rakyat “Timun Emas”. Cerita Timun Emas menampilkan kisah perjuangan
seorang perempuan yang menghadapi raksasa yang dikenal sebagai Buto Ijo.
Pemilihan Timun Emas sebagai fokus penciptaan ini didasarkan pada kesan
yang mendalam dalam ingatan penulis, terutama karena penulis terpapar dengan
cerita tersebut sejak masa kecil melalui pemutaran DVD. Sejak itu, tokoh Timun
Emas telah menjadi sumber inspirasi penulis.

Bagi penulis, Timun Emas merupakan representasi dari seorang
perempuan yang berani dan tidak pernah menyerah, sebuah karakteristik yang
dianggap penting tidak hanya bagi Indonesia tetapi juga bagi dunia pada saat ini.

Penulis bermaksud untuk memperkenalkan sosok Timun Emas kepada sebanyak



mungkin orang di seluruh dunia, dengan harapan bahwa kesadaran akan
keberadaan tokoh ini akan menyuarakan bahwa Indonesia juga memiliki tokoh-
tokoh yang sebanding dengan tokoh perempuan dalam produksi animasi
internasional seperti Disney.

Penulis akan memvisualisasikan Timun Emas yang akan diwujudkan
melalui penerapan Teknik Sulam Tapis pada tas wanita. Teknik Sulam Tapis
merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk menghias kain tapis yang
merupakan warisan tradisional dari Lampung, Indonesia. Pemilihan tas sebagai
media disebabkan oleh keberadaannya yang telah menjadi kebutuhan esensial,
terutama di kalangan wanita. Tas tidak hanya berfungsi sebagai sarana praktis,
tetapi juga menjadi simbol mode yang mampu merefleksikan kepribadian
pemakainya. Melalui penciptaan tas wanita ini, cerita rakyat Timun Emas akan
dihidupkan kembali melalui sentuhan seni teknik Sulam Tapis, menggabungkan
unsur budaya dan keindahan dalam satu karya.

Penciptaan karya berupa tas wanita yang mengangkat cerita rakyat
Timun Emas bertujuan agar produk fashion menjadi sarana untuk mengenalkan
dan melestarikan budaya Indonesia. Penulis bertujuan untuk memvisualisasikan
cerita rakyat Timun Emas melalui penerapan teknik Sulam Tapis. Langkah ini
diharapkan dapat memberikan pendekatan alternatif dalam penyampaian cerita

rakyat kepada masyarakat.

B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai
berikut ini:
1. Bagaimana mewujudkan cerita rakyat Timun Emas ke dalam karya sulam
pada tas wanita?
2. Bagaimana wujud visual dari tas sulam wanita yang mengaplikasikan cerita

rakyat Timun Emas?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Mewujudkan cerita rakyat Timun Emas ke dalam karya sulam pada tas

wanita.



b. Mengetahui wujud visual tas sulam wanita yang mengaplikasikan cerita

rakyat Timun Emas.
2. Manfaat

a. Proses penciptaan menjadi media eksplorasi karya baru yang memiliki
nilai estetika bagi penulis.

b. Karya yang dihasilkan menjadi media masyarakat untuk mencintai dan
mengapresiasi cerita rakyat Indonesia dalam nuansa baru.

c. Penciptaan karya memberikan kontribusi ide dalam penciptaan seni kriya

pada khususnya dan perkembangan seni rupa pada umumnya.

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan

Estetika Djelantik

Estetika adalah suatu kajian ilmu yang mempelajari tentang segala
sesuatu yang berkaiatan dengan keindahan dan mempelajari semua aspek
yang ada di dalamnya. Semua benda atau peristiwa kesenian mempunyai
aspek yang mendasar, yaitu wujud, bobot, dan penampilan. Wujud berupa
bentuk dan struktur. Bentuk struktur memiliki unsur estetik yang mendasar
berupa unity (keutuhan), dominance = (penonjolan), dan balance
(keseimbangan). Kondisi yang berpotensi memperkuat keutuhan adalah
simetri, ritme, dan keselarasan. Penonjolan dapat dicapai dengan
menggunakan a-simetri, a-ritmis, dan kontras. Keseimbangan dicapai dengan
mengontrol unsur dalam keutuhan dan penonjolan. (A. A. M. Djelantik,
1999). Pendekatan estetika A. A. M. Djelantik akan digunakan penulis untuk
menciptakan karya supaya memiliki nilai keindahan dan dapat dianalisis

secara ilmiah.

2. Metode Penciptaan
Pada penciptaan ini, penulis mengacu pada Practice-Based Research
(Penelitian Berbasis Praktik). Menurut Candy & Edmonds (2018), Practice-
Based Research adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dalam upaya

memperoleh pengetahuan baru melalui praktik dan hasil praktik itu sendiri.



Dalam hal ini, praktik dan penelitian adalah proses yang saling bergantung
dan melengkapi.
Menurut Candy.L (2006) terdapat empat elemen terpenting yang
dijelaskan pada tesisnya berjudul Practice Based Research: A Guide, yaitu
a. The Problem (Permasalahan)

Permasalahan adalah pernyataan singkat dari rumusan masalah
yang dibahas dalam penciptaan karya. Permasalahan dalam penciptaan
karya ini yaitu, bagaimana mewujudkan cerita rakyat Timun Emas ke
dalam karya sulam pada tas wanita?

b. The Context (Konteks)

Konteks adalah upaya yang telah dilakukan penulis yang menjadi
dasar bagi pertanyaan yang diajukan, serta alasan upaya tersebut
memiliki signifikansi penting dalam penciptaan karya. Penulis dalam hal
ini melakukan studi literatur dan studi visual yang kemudian akan
dianalisis untuk mendapatkan data acuan dalam perwujudan karya.
Dengan data acuan yang didapat, penulis akan menyampaikan cerita
rakyat Timun Emas melalui media fashion dengam visual yang menarik.

¢. The Method ( Metode )

Metode merupakan pendekatan untuk memecahkan masalah
(eksperimental, berbasis praktik, analisis). Penulis akan melakukan
analisis beberapa referensi karya menggunakan pendekatan estetika
untuk membuat rancangan karya. Kemudian penulis akan bereksperimen
dengan media serta teknik dalam pengerjaan karya.

d. The Outcomes ( Hasil )

Kontribusi terhadap pengetahuan disajikan secara ringkas dalam
bagian ini. Karya baru yang diciptakan akan menghasilkan pengetahuan,
baik pemahaman maupun praktik. Manfaat dari penciptaan karya ini
dapat dinikmati oleh berbagai kelompok di masyarakat. Penulis dalam
hal ini menciptakan sebuah desain sulaman pada tas wanita dengan motif
Timun Emas. Selain itu, pengalaman praktis yang diperoleh selama
proses penciptaan juga memberikan hasil yang bermanfaat sebagai

pembelajaran bagi penulis dan pembaca.



Penggunaan metode practice-based research yang dilakukan oleh
penulis dengan bentuk yang disederhanakan dapat dilihat dalam bagan
berikut:
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